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Setiap jam, 14 Orang di Indonesia 
Meninggal Akibat TBC
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TBC masih menjadi salah satu perhatian 
pemerintah.

JAKARTA(IM)- Ke-
menterian Kesehatan (Ke-
menkes) RI menyebutkan 
bahwa penyakit tuberku-
losis (TBC) masih menjadi 
salah satu perhatian pemer-
intah. Pihaknya mengung-
kapkan kasus TBC di In-
donesia menjadi salah satu 
yang tertinggi di dunia.

“Hingga saat ini TBC 
tetap menjadi masalah di 
dunia ya. Kalau kita lihat 
bahwa jumlahnya cukup 
banyak dan di Indone-
sia ini diperkirakan ada 
sekitar 1.060.000 kasus,” 
kata Direktur Pencegahan 
dan Pengendalian Penyakit 
Menular Kemenkes Imran 
Pambudi. “Kematian lebih 
dari 130 ribu per tahun 
sehingga kalau kita convert 
itu berarti 14 kematian 
karena TBC per jam,” sam-

beberapa orang mungkin 
merasakan efek yang tidak 
nyaman ya seperti mual 
misalnya, lemas, dan lain-
lain,” kata Imran.

“Selain tantangan fisik 
tadi, juga ada psikologis yaitu 
adanya stigma yang harus 
mereka hadapi dari masyara-
kat, keluarga, dan mungkin 
dari tenaga kesehatan. Tapi 
yang paling penting adalah 
kita harus bisa membebas-
kan mereka dari sel stigma 
itu,” sambung Imran.

Terkait tingginya kasus 
TBC di Indonesia, Imran 

mengakui masih adanya 
tantangan besar berkenaan 
proses eliminasi penyakit 
ini. Beberapa di antaranya 
seperti masih banyaknya 
kasus tidak terdeteksi 
hingga pasien yang putus 
proses berobatnya.

Imran mengaku pi-
haknya akan terus melaku-
kan berbagai upaya, agar 
kesadaran dan pengeta-
huan soal penyakit TBC di 
tengah masyarakat terus 
meningkat. “Tantangan-
nya misalnya seperti tidak 
tercatatnya kasus, kasus 

TBC tidak segera mulai 
pengobatan, hingga putus 
obat,” katanya.

“Hal itu bisa disebab-
kan oleh misalnya kurang-
nya pengetahuan masyara-
kat soal gejala, penularan, 
dan pengobatan TBC, se-
lain itu adanya terkait efek 
samping, perilaku hidup 
bersih sehat, dukungan 
lintas sektor dalam pen-
anggulangan TBC belum 
optimal, dan stigma serta 
diskriminasi pasien TBC,” 
tandasnya. tom

bungnya.
Imran Pambudi lebih 

lanjut menjelaskan bahwa 
pada 2023, Indonesia ber-
hasil menemukan sebanyak 
821.200 kasus. Sebanyak 88 
persen pasien yang berhasil 
dideteksi juga sudah mulai 
menjalani pengobatan.

Banyak pasien harus 
melalui jalan yang tidak 
mudah setelah mendapat-
kan diagnosis TBC, ter-
lebih masih ada stigma 
‘buruk’ yang tidak benar 
pada mereka di tengah 
masyarakat. Padahal pasien 
pengidap TBC sangat me-
merlukan dukungan besar 
karena proses pengobatan 
yang terbilang tidak se-
bentar.

“Mereka itu harus mi-
num obat setiap hari, tidak 
nyaman, apalagi dengan 
obat tuberkulosis untuk 

karena membawa Indone-
sia mundur ke masa Orde 
Baru lagi.

“Penolakan mengaman-
demen pasal terkait sistem 
pilpres wajar karena dinilai 
bertentangan dengan prin-
sip kedaulatan rakyat. Hal 
ini juga sejalan dengan roh 
sistem demokrasi adalah 
kedaulatan rakyat. Karena 
itu, presiden yang dipilih 
rakyat harus mewakili suara 
rakyat,” kata Jamiluddin. 

Ketua MPR Bambang 
Soesatyo atau Bamsoet 
sebelumnya mengatakan, 
proses amendemen Un-
dang-undang Dasar (UUD) 
1945 akan bergantung pada 
setiap pimpinan partai poli-
tik di parlemen. Sebab, 
amendemen UUD baru 

tugas Bawaslu untuk 
mengawasi pelaksanaan 
pencoblosan dan penghi-
tungan suara. Bila tugas 
itu tidak bisa dilaksanakan 
dengan baik oleh Bawaslu, 
maka yang bermasalah ada 
pada lembaga pengawas itu,” 
tutur Jamiluddin. 

Menurutnya, bila Ba-
waslu bertugas sesuai fung-
si, seharusnya tidak perlu 
ada biaya saksi dari peserta 
pilpres. Dengan begitu, 
tentu akan menghemat 
biaya bagi para peserta 
pilpres. 

Selain itu, terkait alasan 
pilpres dipilih rakyat dinilai 
akan memunculkan keterbe-
lahan di tengah masyarakat, 
itu juga tidak logis. Meski 
pilpres sudah berulang kali 

dilakukan secara langsung, 
keutuhan NKRI tetap ter-
jaga hingga saat ini. 

“Jadi, kalau ada keter-
belahan hal itu bisa jadi 
karena dari peserta pilpres 
itu sendiri. Para peserta pil-
pres melakukan kampanye 
hitam sehingga membuat 
pendukungnya apriori ter-
hadap peserta dan pendu-
kung capres lainnya. Kam-
panye hitam ini, suka tidak 
suka selalu mengemuka 
setiap pilpres,” katanya. 

Maka dari itu, Jamilud-
din mengatakan, seharusnya 
tidak ada alasan yang kuat 
untuk mengembalikan pil-
pres secara tidak langsung 
atau kembali dipilih oleh 
MPR. Dia menegaskan hal 
itu tidak boleh dilakukan 

bisa dilakukan atas persetu-
juan fraksi partai politik di 
DPR, serta anggota DPD. 

“Menurut saya, ini san-
gat tergantung pada pimpi-
nan partai politik,” kata 
Bamsoet saat ditemui di 
Kompleks Parlemen Senay-
an, Jakarta, Rabu (5/6), usai 
menerima mantan Ketua 
MPR Amien Rais. 

Bamsoet mengatakan, 
MPR akan mengembalikan 
rencana amendemen untuk 
didiskusikan pada pimp-
inan partai politik. Dia 
mengungkap komposisi 
partai politik di parlemen 
ke depan, kemungkinan 
ada delapan atau sembi-
lan, dengan tambahan dari 
DPD. 

Namun, ia yakin bahwa 

setiap pimpinan partai poli-
tik menyetujui amendemen 
yang membuka kemungki-
nan untuk mengembalikan 
sistem pemilihan presiden, 
dari langsung dipilih raky-
at menjadi dipilih MPR. 
Sebab, setiap pimpinan 
parpol sudah merasakan 
langsung pelaksanaan Pe-
milihan Umum (Pemilu) 
2024 yang brutal. 

“Saya yakin dan per-
caya mereka semua mera-
sakan apa yang menjadi 
kekhawatiran kita hari ini, 
mereka mengalami pemilu 
kemarin sangat brutal. 
Yang sangat mahal, trans-
aksional yang tidak masuk 
di akal,” imbuh Wakil 
Ketua Umum Partai Gol-
kar tersebut. mar

Kebakaran Lahan Basah...
telah mengganggu banjir 
musiman yang biasa ter-
jadi, sehingga menjadi-
kan wilayah tersebut lebih 
rentan terhadap kebakaran.

“Yang paling meng-
khawatirkan adalah bah-
kan di musim hujan kita 
mengalami peningkatan 

kebakaran,” kata Silgueiro.
Dia memperingatkan 

bahwa Pantanal kemung-
kinan akan menghadapi 
kekeringan parah lagi tahun 
ini, setelah musim hujan 
dengan curah hujan 60% 
di bawah rata-rata, menu-
rut data dari Institut Me-

teorologi Nasional Brasil 
(INMET).

Lonjakan kebakaran 
terbaru terjadi setelah ke-
bakaran yang tidak biasa 
terjadi pada akhir tahun 
2023, ketika fenomena 
iklim El Nino menunda 
musim hujan, menyebab-

kan 4.134 kebakaran ter-
catat pada bulan Novem-
ber, dibandingkan dengan 
rata-rata historis sebesar 
584 kebakaran pada bulan 
tersebut.

Pemer in tah  Bras i l 
menandatangani perjanjian 
pada Rabu (5/6) dengan 

gubernur negara bagian di 
wilayah Pantanal dan Ama-
zon untuk memadamkan 
kebakaran hutan. Mato 
Grosso do Sul, negara 
bagian yang memiliki se-
bagian besar wilayah Pan-
tanal, telah mengumumkan 
darurat lingkungan.mar

SYL Minta Presiden Jokowi, Wapres...
Presiden Jokowi sebagai ke-
pala negara dan kepala pemer-
intahan turun tangan mem-
beri klarifi kasi kepada publik,

“Entah itu menyalahkan 
atau membenarkan  atau me-
luruskan tetapi saya kira itulah 
pertanggungjawaban moral 
sebagai kepala negara sebena-

rnya yang kita harapkan,” kata 
Djamaluddin. 

Dalam perkara ini, Jaksa 
KPK menduga SYL menerima 
uang sebesar Rp 44,5 miliar 
hasil memeras anak buah dan 
Direktorat di Kementan un-
tuk kepentingan pribadi dan 
keluarga. Pemerasan ini disebut 

dilakukan SYL dengan memer-
intahkan eks Direktur Alat dan 
Mesin Pertanian Kementan, 
Muhammad Hatta; dan eks 
Sekjen Kementan, Kasdi Sub-
agyono; Staf  Khusus Bidang 
Kebijakan, Imam Mujahidin 
Fahmid, dan Ajudannya, Panji 
Harjanto.

Serahkan Mobil Vellfi re
Kemal Redindo Syah-

rul Putra alias Dindo, anak 
kandung SYL,  menyerah-
kan mobil Toyota Vellfi re ke 
Komisi Pemberantasan Ko-
rupsi (KPK). Mobil tersebut 
sebelumnya digunakan  SYL 
ketika di Makassar. 

“Yang pasti, ke sini juga 
dalam rangka menyerahkan 
satu buah mobil,” kata Dja-
maluddin.

Dindo datang ke KPK 
juga untk menjalani pemer-
iksaan sebagai saksi dugaan 
tindak pidana pencucian uang 
(TPPU) ayahnya.   mar

TNI Siapkan Perekrutan Brigade...
Agus mengatakan akan me-
nyiapkan Brigade Komposit 
yang terdiri dari Batalyon 
Support, Batalyon Kese-
hatan, Batalyon Zeni, dan 
Batalyon Perbekalan. Baca 
juga: Jokowi Instruksikan 

Prabowo Kirim Nakes dan 
Operasikan RS Indonesia di 
Gaza Lalu, untuk perawatan 
langsung di lokasi konfl ik, 
TNI akan menyiakan dua 
kapal rumah sakit, yakni 
KRI dr Radjiman Wedyo-

diningrat-992 dan KRI dr 
Soeharso-990.  “KRI Radji-
man diawaki oleh 163 per-
sonel dan memiliki fasilitas 
160 tempat tidur pasien. 
Sedangkan KRI Soeharso 
akan mampu menampung 

40 pasien, dan mengangkut 
500 personel. KRI Soeharso 
juga dapat mengangkut 14 
kendaraan taktis dengan be-
rat maksimal masing-masing 
8 ton,” kata Agus. 

TNI juga menyiapkan 

Rumah Sakit Pusat TNI AD 
(RSPAD) Gatot Soebroto 
dan Rumah Sakit Panglima 
Besar Soedirman Kemen-
terian Pertahanan apabila 
pasien dari Gaza dibawa ke 
Indonesia.mar

Kemendagri Bagikan 10 Juta Bendera...
nyemarakkan Hari Ulang 
Tahun (HUT) ke-79 Ke-
merdekaan Republik In-
donesia. Pencanangan ini 
akan berlangsung di Lapan-
gan Kantor Bupati Pena-
jam Paser Utara, Kaltim, 
Sabtu 8 Juni 2024.

Acara tersebut bertu-
juan menggugah rasa cinta 
tanah air dan meningkat-
kan semangat nasionalisme 
seluruh masyarakat Indo-
nesia. Gerakan Pembagian 
10 Juta Bendera Merah 
Putih ini merupakan salah 
satu upaya pemerintah 
untuk mempersatukan ma-

syarakat Indonesia melalui 
salah satu identitas, simbol, 
dan alat pemersatu ma-
syarakat Indonesia yaitu 
Bendera Merah Putih.

Gerakan Pembagian 
10 Juta Bendera Merah 
Putih Tahun 2024 akan 
dilaksanakan mulai tanggal 
1 Juni hingga 17 Agustus 
2024. Kegiatan nasional 
ini akan melibatkan parti-
sipasi aktif  dari berbagai 
lapisan masyarakat, terma-
suk individu, kelompok, 
organisasi kemasyarakatan, 
partai politik, serta unsur 
pemerintahan dan swasta.

Pelaksana Harian (Plh.) 
Direktur Jenderal (Dirjen) 
Polpum Togap Simangun-
song berharap, kegiatan ini 
tak hanya meningkatkan 
semangat kebangsaan, tetapi 
juga mempererat persatuan 
dan kesatuan bangsa.

“Pelaksanaan Gerakan 
Pembagian Bendera Merah 
Putih ini diharapkan dapat 
menginspirasi seluruh ma-
syarakat Indonesia untuk 
bersama-sama merayakan 
kemerdekaan dengan penuh 
rasa bangga dan cinta tanah 
air,” kata Togap.

Sejalan dengan itu, 

Pemerintah Kabupaten 
(Pemkab) Penajam Paser 
Utara Penjabat (Pj.) Bu-
pati Makmur Marbun akan 
mendukung penuh pelak-
sanaan kegiatan tersebut. 
Berbagai persiapan telah 
dilakukan untuk menyam-
but pencanangan gerakan 
ini, termasuk penyediaan 
lokasi dan fasilitas yang 
dibutuhkan. Dukungan 
optimal juga diberikan ter-
kait pembiayaan dan teknis 
pelaksanaan di daerah un-
tuk memastikan gerakan ini 
berjalan sukses dan meriah.

Kemudian, dalam rang-

ka menyemarakkan acara 
tersebut akan diadakan 
Kirab Bendera Merah Pu-
tih yang dimulai Sabtu 
sore (8/6). Kegiatan ini 
berlangsung mulai dari 
Masjid Agung Al Ikhlas, 
Kabupaten Penajam Paser 
Utara menuju Halaman 
Kantor Bupati, dan dilan-
jutkan acara puncak Pen-
canangan Awal Gerakan 
Pembagian 10 Juta Bendera 
Merah Putih Tahun 2024 
di malam harinya. Sebagai 
informasi, acara ini akan 
dihadiri oleh kementarian/
lembaga lainnya.  osm

Tak Ada Alasan Kuat Presiden RI...
SAMBUNGAN DARI HAL 1

JAKARTA(IM)-Di-
et yang disadari adalah 
kunci untuk mencapai 
kesehatan optimal. Ban-
yak orang menjalani diet 
karena ikut-ikutan atau 
hanya sesaat, padahal diet 
seharusnya menjadi gaya 
hidup untuk mencapai 
tujuan kesehatan atau 
penurunan berat badan 
yang berkelanjutan.

Data dari Kement-
erian Kesehatan Republik 
Indonesia menunjukkan 
bahwa prevalensi obesitas 
di Indonesia terus me-
ningkat. Angka obesitas 
di tanah air meningkat 
dalam beberapa tahun 
terakhir, mencapai tingkat 
yang mengkhawatirkan.

Pada 2019, angka obe-
sitas di Indonesia mencapai 
14 persen dan kini mening-
kat menjadi 25-26 persen. 
Obesitas menjadi masalah 
yang perlu segera ditangani, 
karena merupakan faktor 
risiko untuk penyakit tidak 
menular seperti diabetes 
melitus, jantung, kanker, 
dan hipertensi.

Obesitas pada anak-
anak dan remaja juga 
menunjukkan tren pen-
ingkatan yang mengkha-
watirkan, meningkatkan 
risiko berbagai penyakit 
kronis seperti diabetes, 
hipertensi, dan penyakit 
jantung.

Ahli di bidang nutrisi, 
kebugaran, dan anti-aging, 
dr. Yovi Yoanita membagikan 
pengalaman serta keahliannya 
dalam acara peluncuran buku 
‘Conscious Diet’ di SESA 
Organic Market, Jakarta, pada 
Kamis, 30 Mei 2024.

Dengan lebih dari 19 ta-
hun praktik, dr. Yovi telah 
mendedikasikan kariernya un-
tuk kesehatan anti-aging, pre-
ventif, kedokteran fungsional, 
dan kesehatan mental. Dokter 
Yovi, tidak hanya membahas 
cara menemukan diet yang 
sesuai dengan kebutuhan 
unik, tetapi juga menekankan 
pentingnya kesadaran dalam 
menjalani diet.

Dokter Yovi menekank-
an bahwa banyak orang 
sering kali menjalani diet 
hanya karena tren atau se-
mentara saja. Padahal, diet 
harus menjadi gaya hidup 
untuk mencapai tujuan kes-
ehatan atau penurunan berat 
badan yang berkelanjutan.

Peluncuran buku ini 
juga dimeriahkan dengan 
kegiatan pijat tubuh dari 
Houzcall dan pemeriksaan 
darah gratis dari Diagnos 
bagi peserta, yang semakin 
menambah antusiasme dan 
nilai tambah bagi para pen-
gunjung acara. Setiap pen-
gunjung juga berkesempatan 
untuk mendapatkan buku 
bertanda tangan eksklusif  
dari dr.Yovi. tom

Angka Obesitas di Indonesia 
Tembus 26 Persen

JAKARTA(IM)- Ke-
menterian  Kesehatan 
(Kemenkes) menyebut 
bahwa program kon-
trasepsi atau keluarga 
berencana (KB) penting 
untuk menurunkan angka 
kematian ibu (AKI).

“Program KB ini san-
gat penting dalam per-
cepatan penurunan AKI, 
yang memang harus kita 
perkuat, dan fokus ke sa-
saran program KB kita, 
jadi bukan sekadar caku-
pannya tinggi, tetapi fokus 
ke pasangan usia subur 
yang berisiko,” ujar Ketua 
Tim Kerja Kesehatan Re-
produksi, Direktorat Kes-
ehatan Usia Produktif  dan 
Lanjut Usia Kemenkes, dr 
Wira Hartiti, Kamis (6/6).

Ia juga memaparkan, 
jumlah notifi kasi kema-
tian ibu di 38 provin-
si masih sangat tinggi. 
Berdasarkan Maternal 
Perinatal Death Notifi ca-
tion (MPDN) atau sistem 
pencatatan kematian ibu 
Kementerian Kesehatan, 
tahun 2022 kematian 
ibu sebanyak 4.040 jiwa, 
dan tahun 2023 seban-
yak 4.482 jiwa, masih 
jauh di atas target AKI 
tahun 2024 yakni 183 per 
100.000 kelahiran hidup.

“Kalau kita lihat dari 
penyebab utama kematian 
pada 2023 itu, di tahun ini 
bergeser, kalau dulu tiga 
terbesar itu perdarahan, pre-
eklampsia (keracunan pada 
kehamilan yang menyebab-
kan ibu mengalami tekanan 
darah tinggi atau hipertensi), 
dan infeksi,” ungkapnya. 

Sedangkan saat ini (ta-
hun 2024), penyebab angka 

kematian ibu naik sebagian 
besar akibat komplikasi non-
obstetri, atau masalah kes-
ehatan lain di luar kehamilan.

“Stunting juga menjadi 
penyebab. Ini terjadi karena 
meningkatnya penyakit tidak 
menular,” ucapnya.

Ia juga mengutarakan, 
faktor risiko terbesar kema-
tian ibu juga disebabkan oleh 
‘empat terlalu’. “Faktor risiko 
terbesar kematian ibu ini kare-
na hamil dalam kondisi empat 
terlalu, pertama, terlalu tua, 
lebih dari 35 tahun, kedua, 
terlalu muda akibat pernika-
han remaja yang meningkat 
(kurang dari 20 tahun), ketiga, 
terlalu sering hamil, dan jarak 
kehamilan terlalu dekat atau 
kurang dari tahun,” tuturnya.

Menurutnya, ibu hamil 
dengan faktor risiko yang 
tinggi menyebabkan angka 
kematian ibu tinggi, karena 
ibu hamil dalam kondisi 
yang berisiko sulit ditangani 
oleh tenaga kesehatan.

“Sebaik apapun faskesnya, 
karena ibunya sudah berisiko, 
akan sulit menanganinya se-
hingga kemungkinan ke-
matian akan tinggi, juga ibu 
hamil dalam kondisi mem-
punyai masalah kesehatan, di 
mana masalah kesehatannya 
tidak diketahui sebelumnya, 
sehingga saat hamil tidak 
terkontrol,” kata dia.

Untuk itu, ia menekankan 
pentingnya memastikan dan 
memperkuat penggunaan alat 
kontrasepsi agar tepat sasaran 
di pasangan usia subur. Selain 
itu, lanjut dia, sudah banyak 
upaya yang telah dilakukan 
Kemenkes, mulai dari inter-
vensi sebelum hamil, saat 
hamil hamil, bersalin, hingga 
nifas. tom

Program KB Penting Turunkan 
Angka Kematian Ibu
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